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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena masih terdapat kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa
saat menyelesaikan soal cerita dalam materi SPLDV, yang berpengaruh pada kemampuan
mereka dalam memahami konsep matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan kesalahan yang dibuat oleh siswa saat menyelesaikan soal cerita dalam
materi SPLDV, dengan fokus pada pemahaman konsep siswa. Penelitian ini menerapkan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Toma Tahun Pembelajaran 2023/2024 yang berjumlah
21 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes dan wawancara. Analisis data dilakukan
melalui serangkaian tahap, yakni pengurangan data, presentasi data, dan pembuatan
kesimpulan. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV berada pada tingkat
sedang. Rinciannya adalah 19% siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi (4
orang), 57% siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep sedang (12 orang), dan
sisanya, yaitu 24%, memiliki kemampuan pemahaman konsep rendah (5 orang). Maka
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori kemampuan pemahaman konsep tinggi
sudah dapat memahami konsep dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV sehingga mampu
menyelesaikan soal dengan cukup baik. Kategori kemampuan pemahaman konsep sedang
melakukan kesalahan konsep dan prinsip karena belum memahami konsep secara
maksimal. Siswa yang termasuk dalam kategori kemampuan pemahaman konsep rendah
melakukan kesalahan dalam memahami konsep, prinsip, dan operasi. Mereka belum
mampu menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita karena masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dari soal cerita SPLDV. Peneliti merekomendasikan
agar guru lebih intensif menerapkan pembelajaran soal cerita dalam matematika,
mengingat pentingnya materi ini. Penggunaan model pembelajaran yang lebih variatif
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diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, diharapkan
siswa akan lebih termotivasi untuk mempelajari dan mengatasi soal cerita matematika.

Kata Kunci: Analisis kesalahan siswa; soal cerita SPLDV; pemahaman konsep siswa

Abstract

The research was prompted by students' frequent errors in solving word problems related to
SPLDV material, which adversely affect their grasp of mathematical concepts. The primary
objective of this study is to elucidate students' errors in solving story problems based on
SPLDV material, focusing on their conceptual understanding. Employing qualitative research
methods with a descriptive approach, the research involved 21 eighth-grade students at SMP
Negeri 1 Toma during the 2023/2024 academic year. Data were collected through tests and
interviews, and subsequent analysis included data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The findings indicate that students' conceptual understanding of solving SPLDV
story problems is moderately classified. Specifically, the high conceptual understanding
category comprises 19% (4 individuals), the medium conceptual understanding category
encompasses 57% (12 individuals), and those with a low conceptual understanding constitute
24% (5 individuals). In summary, students with a high conceptual understanding are
proficient in comprehending and solving SPLDV story problems. Those in the medium
category make errors due to suboptimal conceptual understanding, while those in the low
category commit errors in concepts, principles, and operations, rendering them unable to
solve mathematical problems presented in story form. The researcher suggests that,
recognizing the significance of story problem material in mathematics, teachers should
intensify the application of story problem learning, incorporating more diverse models to
enhance students' conceptual understanding and foster increased motivation in approaching
these problems.

Keywords: Analysis of student errors; SPLDV story questions; understanding student concept.

. Pendahuluan

Kemajuan dan perkembangan suatu
negara pada era globalisasi saat ini
diharapkan  dapat  dicapai
keberadaan sumber daya manusia yang
cerdas, kreatif, dan inovatif. Sumber daya
manusia yang unggul menjadi kunci dalam

melalui

membangun perekonomian dan
memajukan suatu bangsa di berbagai
sektor. Peningkatan kemampuan sumber

daya manusia yang lebih baik dapat
diwujudkan melalui proses pendidikan.
Karena pendidikan memiliki peran yang
sangat penting, setiap negara berusaha
meningkatkan
peningkatan kualitas
pengembangan kurikulum, peningkatan

kualitasnya, termasuk

melalui pengajar,
fasilitas, dan meningkatkan kualitas siswa
proses pembelajaran.  Sejalan

pendapat (2008:3)

melalui

dengan Isjoni
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“Keterkaitan antara pendidikan dan
kualitas sumber daya manusia (SDM) dapat
diuraikan dengan menyatakan bahwa
pendidikan secara inheren terkait dengan
hasil akhir dari SDM. SDM yang memiliki
kualitas tinggi hanya dapat terbentuk
apabila terdapat proses pendidikan yang
berkualitas”.

Pendidikan proses
pembelajaran yang melibatkan berbagi
aspek, termasuk pembelajaran matematika.
Matematika sebagai bagian integral dari
pendidikan  memiliki penting,
mengingat  pembelajaran  matematika
memberikan manfaat yang signifikan dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Tak hanya
itu, relevansi pembelajaran matematika juga
terletak  pada  pemberian  berbagai
kemampuan dan keterampilan kepada
siswa. Menurut Ahmad Susanto (2013: 186),
pembelajaran matematika merupakan suatu
proses belajar-mengajar yang dirancang
oleh  guru mengembangkan
kreativitas berpikir siswa, meningkatkan
kemampuan  berpikir = mereka,
merangsang  kemampuan
pengetahuan baru. Hal ini bertujuan untuk
solid

merupakan

peran

untuk

dan
konstruksi

meningkatkan pemahaman yang
terhadap materi matematika.

Dalam pembelajaran matematika,
siswa dituntut untuk berupaya semaksimal
mungkin, mengingat pelajaran
matematika memegang peranan penting
sebagai penentu keberhasilan atau kelulusan
siswa di sekolah. Matematika memiliki
peran krusial sebagai salah satu mata
pelajaran yang seharusnya dipelajari oleh
siswa. Hal ini disebabkan oleh banyaknya

manfaat yang dapat

bahwa

diperoleh  dari
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pembelajaran matematika, yang mencakup
berbagai aspek  kehidupan
Matematika bukanlah suatu pengetahuan
yang eksis secara independen dan sempurna
dalam
keberadaan matematika terutama bertujuan
untuk membantu manusia dalam memahami
serta permasalahan  sosial,
ekonomi, dan alam (Noer 2017). Tak hanya
pembelajaran matematika,
seseorang dapat mengembangkan kebiasaan
berpikir secara kritis, menggunakan logika,
pendekatan
ilmiah. Selain itu, kemampuan kreativitas
juga dapat ditingkatkan melalui proses
pembelajaran ini.Pentingnya
dipelajari juga di kemukakan oleh Sari
(2020:23) bahwa “Pelajaran matematika
melibatkan konsep dan prinsip-prinsip yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari serta menjadi elemen penting dalam
perkembangan
teknologi”. Hal ini menjadi dasar utama
mengapa ilmu matematika memiliki peran
yang signifikan dalam kehidupan manusia,
karena siswa diberikan keterampilan dan

manusia.

dirinya  sendiri.  Sebaliknya,

menguasai

itu, melalui

sistematis,

dan pendekatan

matematika

dan

ilmu pengetahuan

kemampuan yang  beragam  melalui
pembelajaran ini.
Maksud dari pembelajaran

matematika adalah untuk melatih siswa agar
dapat mengatasi dinamika perubahan dalam
kehidupan sehari-hari. Ini bertujuan untuk
menyiapkan agar
mengaplikasikan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari,
serta dalam memahami berbagai bidang
ilmu Oleh karena
pembelajaran matematika dianggap sangat
penting di setiap tingkatan pendidikan.

siswa mampu

pengetahuan. itu,
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 22

Tahun 2016 mengenai tujuan pembelajaran

matematika yakni:

1. Mengerti konsep
menjelaskan hubungan

matematika,
antar konsep
matematika, dan menggunakan konsep
atau logaritma dengan efektif, fleksibel,
akurat, dan tepat dalam menyelesaikan
masalah.
2. Menganalisis pola sifat dalam matematika,

mengembangkan atau memanipulasi
konsep matematika dalam merancang
argumen, merumuskan bukti, atau

menjelaskan argumen dan pernyataan
matematika.

3. Menyelesaikan matematika,
termasuk dalamnya adalah kemampuan

masalah

untuk memahami permasalahan,
merancang model penyelesaian
matematika, mengeksekusi model

matematis, dan memberikan solusi yang
akurat, dan.
4. Menyampaikan  argumen ide
menggunakan diagram, tabel, simbol, atau
lainnya dengan tujuan wuntuk
menjelaskan permasalahan atau situasi
secara lebih jelas.
Berdasarkan
matematika yang telah dijelaskan, siswa juga
diharapkan untuk menguasai berbagai
keterampilan matematika, salah satunya
adalah kemampuan memahami konsep.
Kemampuan memahami konsep merupakan
keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh
siswa agar dapat menguasai keterampilan
matematika lainnya. Hal ini disebabkan oleh
posisi konsep
sebagai tingkat paling dasar dalam aspek
kognitif, dan menjadi salah satu tujuan yang

atau

media

tujuan  pembelajaran

kemampuan memahami
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esensial dalam proses pembelajaran. Tujuan
ini menunjukkan bahwa materi yang
diajarkan  kepada tidak hanya
dimaksudkan sebagai hafalan semata, tetapi
juga sebagai lebih
mendalam. Dengan pemahaman ini, siswa
dapat lebih mengerti konsep-konsep yang
ada dalam materi pelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hendriana, dkk (2018:3-4)
yang menyatakan bahwa
konsep matematika membentuk dasar yang
dalam proses berpikir untuk
menyelesaikan tantangan matematika dan
permasalahan kehidupan sehari-hari." Hal
tersebut bahwa
kemampuan untuk memahami konsep
matematika memegang peranan yang sangat
penting.

Seringkali, siswa menganggap bahwa
pembelajaran
dipahami, sehingga mereka merasa kurang
antusias dan memiliki pemahaman yang
terhadap konsep matematis.
Akibatnya, kurangnya pemahaman konsep
matematis ini menyebabkan siswa sering
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
Adapun jenis-jenis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika menurut Subanji Mulyoto
(Kania 2018:22) adalah “Kesalahan konsep,
kesalahan menggunakan data, kesalahan
interpretasi bahasa, kesalahan teknis dan
kesalahan penarikan kesimpulan”. Zebua
(2020) menyampaikan bahwa “Siswa banyak
melakukan kesalahan penarikan kesimpulan
dan lupa dengan rumus”.

Materi  yang

pembelajaran matematika

siswa

pemahaman yang

"Pemahaman

krusial

mengindikasikan

matematika sulit untuk

terbatas

masalah matematika.

diajarkan ~ dalam
kelas VIII di

SMPN 1 Toma termasuk sistem persamaan
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SPLDV

memiliki

linear dua wvariabel (SPLDV).

yang
signifikansi tinggi dalam matematika karena

merupakan  materi
sering digunakan dalam situasi sehari-hari,
seperti dalam menghitung jarak dan waktu
tempuh saat melakukan perjalanan antara
dua titik yang berbeda.Namun, terdapat
banyak kesalahan umum yang dilakukan
oleh siswa saat menyelesaikan soal cerita
SPLDV,

hubungan antara dua variabel yang tepat,

seperti  kesulitan = memahami
kesulitan memahami konsep eliminasi dan
subtitusi, dan kesulitan dalam memecahkan
persamaan.

Dari hasil observasi yang telah
dilakukan di SMP Negeri 1 Toma, peneliti
mendapatkan informasi bahwa siswa masih
sering ~ melakukan  kesalahan  dalam
menyelesaikan soal sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV), terutama pada jenis
soal cerita. Siswa cenderung mengalami
kesulitan dan membuat kesalahan dalam
proses pemecahan masalah tersebut.
Misalkan, kesalahan penggunaan rumus,
yaitu siswa masih kurang dalam memakai
metode eliminasi dan subtitusi dan siswa
juga belum bisa menentukan titik potong
pada grafik SPLDV. pemodelan yang tidak
sesuai dengan soal, ialah siswa masih belum
bisa membuat model matematika dari soal
cerita yang diberikan. kesalahan operasi
hitung matematika, yaitu siswa masih belum
menguasai  operasi

hitung  sehingga

melakukan kesalahan dalam menghitung.
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dan penarikan kesimpulan jawaban akhir

yang tidak sesuai. Selain itu, penulis

memberikan tes kepada siswa dan berikut
adalah salah satu lembar jawaban siswa.

Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa
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Darl 11ustra31 pada Gambar 1.1, terlihat
bahwa siswa belum sepenuhnya memahami
konsep yang
menyelesaikan soal cerita SPLDV. Kesalahan
yang umum terjadi adalah pada penentuan
atau metode, khususnya dalam
mencari nilai variabel y. Seharusnya, untuk
mencari

digunakan dalam

rumus

variabel v,
dengan membuat
nol,

digunakan metode
variabel x
sebaliknya.

eliminasi

menjadi dan Namun,
terdapat kesalahan dalam mencari nilai
variabel x, di mana seharusnya digunakan
metode eliminasi dengan membuat variabel
y menjadi itu,
kesalahan dalam menarik kesimpulan, di
mana siswa tidak berhasil menentukan nilai
masing-masing buku dan pensil sesuai
dengan pertanyaan dalam soal.

Dari penjelasan di penulis
memiliki niat untuk melakukan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami

kesalahan yang dilakukan

nol. Selain ditemukan

atas,

siswa saat
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menyelesaikan soal cerita sistem persamaan
linear dua variabel, dengan fokus pada
pemahaman konsep
tersebut dengan judul “Analisis Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
pada Materi SPLDV Ditinjau dari
Pemahaman Konsep Siswa di Kelas VIII
SMP Negeri 1 Toma”.

siswa. Penelitian

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
deskriptif sebagaimana dijelaskan oleh
Rukajat (2018:1). Pendekatan penelitian
deskriptif ini berupaya menggambarkan
fenomena yang terjadi dengan cara yang
nyata, realistik, aktual, dan pada saat ini.
Fokus penelitian ini adalah membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan yang
sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar
fenomena yang sedang diselidiki.

Tujuan

dari  penelitian

yang
menggunakan pendekatan deskriptif adalah
untuk menggambarkan secara terstruktur
fakta dan karakteristik objek atau subjek
yang
kualitatif diambil oleh penulis karena ingin
menyajikan data secara sistematis, faktual,
dan akurat terkait kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita. Dalam upaya ini,

sedang diteliti. Pilihan penelitian

metode penelitian melibatkan pemberian tes

dan wawancara untuk  memperoleh
pemahaman mendalam mengenai aspek
yang sedang diselidiki.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif, yang
bertujuan untuk memahami fenomena

dengan mendalami
penelitian,  seperti

pemahaman subyek

perilaku,  persepsi,

E-ISSN : 2828-626X
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motivasi, dan tindakan secara holistik.
Metode ini dilakukan dengan cara
memberikan deskripsi menggunakan kata-
kata dan bahasa, dalam suatu konteks
alamiah  khusus, dan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah (Moleong, 2010:6).
(2014:20)
Tujuan utama dari

Sujarweni memaparkan bahwa
penelitian kualitatif
adalah untuk memahami fenomena atau
gejala sosial dengan memberikan pemaparan
yang menggambarkan fenomena tersebut
secara jelas melalui rangkaian kata. Hasil
dari diharapkan mampu
mengembangkan yang  dapat

menjelaskan fenomena atau gejala sosial

penelitian ini
teori

tersebut.

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 1 Toma, yang terletak di Kecamatan
Toma, Kabupaten Nias Selatan, pada bulan
Juli 2023. Data yang penulis peroleh berasal
dari pemberian tes dan wawancara langsung
kepada siswa di lapangan. Sumber data
utama dalam penelitian ini adalah data
primer, yang dijelaskan oleh Sugiyono
(2012:139) sebagai data yang diperoleh
langsung oleh pengumpul data. Informasi
yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan hasil tes dan hasil wawancara
dengan siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang dapat diandalkan mengenai jumlah
kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat
menyelesaikan soal cerita SPLDV.Adapun
metode yang
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah:

1. Tes Pemahaman Konsep

digunakan dalam
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Penulis menyusun tes ini untuk
mengukur  kemampuan

menyelesaikan

siswa dalam

soal,  dengan
mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang sering terjadi saat
siswa menyelesaikan soal cerita SPLDV dari
perspektif pemahaman konsep. Tes ini
secara khusus disusun untuk mencakup
materi SPLDV dan telah disesuaikan dengan
menyusun kisi-kisi tes, tabel pembobotan
tes, naskah soal tes, dan kunci jawaban tes.
Terdapat 5 soal dalam tes ini, yang
dirancang  sebagai tes  kemampuan
pemahaman konsep.

Setelah dilakukan tes kepada siswa,
untuk mengetahui tingkat pemahaman
konsep siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Toma

tujuan

tambahan untuk

pada materi SPLDV, akan dihitung
menggunakan kategorisasi dari arikunto
(2009) sebagai berikut.

Tabel 1. Kategorisasi kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa

Kriteria Nilai
Tingg 76—
i 100
Sedan 35-76
g 0-35
Rend
ah
Sumber Arikunto (2009)

Berdasarkan hasil pengumpulan data
dari hasil tes pemahaman konsep matematis
siswa maka akan dihitung berapa hasil
presentasenya dengan menggunakan rumus
(Arikunto, 2009), sebagai berikut:

nilai sisw =
skor total

2. Wawancara

E-ISSN : 2828-626X
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Dalam penelitian ini, salah satu
metode pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara. Wawancara diarahkan
untuk mendapatkan informasi lebih rinci
mengenai kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan soal
SPLDV, jika  dilihat
perspektif ~pemahaman konsep
Hamzah (2014:168) menjelaskan bahwa
adalah teknik yang
digunakan  untuk data
mengenai suatu masalah dengan cara
menanyakan atau  pendapat
seseorang terkait solusi
masalah Pertanyaan

cerita
khususnya dari
siswa.
wawancara suatu

memperoleh

jawaban

lembaga
tersebut.
wawancara disusun sesuai

atau
dalam
aturan yang
berlaku, memperhatikan materi, konstruksi,
dan bahasa. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara, dan
metode yang diadopsi adalah wawancara
tidak terstruktur.
Analisis data merupakan aspek kritis
penelitian  kualitatif.
bertujuan untuk memahami hubungan dan
konsep data, memungkinkan
pengembangan dan evaluasi
Proses ini melibatkan pencarian
penyusunan data secara sistematis dari hasil
tes agar dapat dipahami, dan temuan dapat
diinformasikan kepada orang lain. Data
kualitatif hasil
wawancara dijelaskan melalui rangkuman
Sugiyono  (2012:247)
mengemukakan bahwa dalam analisis data
kualitatif, terdapat beberapa elemen penting
yang perlu diingat oleh setiap peneliti.

dalam Analisis
dalam
hipotesis.
dan

dari analisis tes dan

dan  simpulan.

skor yang diperoleh ]%lgﬁr{%;n-elemen tersebut mencakup:
X 0
e

1. duksi data
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Penulis mendapatkan sejumlah data
yang signifikan selama pengamatan di
lapangan. Dalam mengelola data tersebut,
melakukan  pemilihan,
memusatkan perhatian, menyederhanakan,
mengabstraksi, dan mentransformasikan
data untuk memudahkan analisis
interpretasi. Data tersebut perlu direduksi

penulis  perlu

dan

melalui proses pemangkasan,
penggabungan, dan penyederhanaan untuk
merangkumnya. Hal ini  melibatkan

pemilihan informasi pokok, fokus pada
elemen yang
pengidentifikasian tema dan pola yang
muncul. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan memudahkan penulis dalam

signifikan, serta

pengumpulan  data  berikutnya, serta
memungkinkan pencarian informasi
tambahan jika diperlukan. Fokus

pengurangan data dalam penelitian ini akan
diarahkan pada siswa yang jawabannya
indikator

mencerminkan kriteria

pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV di kelas
VIII SMPN 1 Toma.
2. Penyajian data

Setelah penulis mengumpulkan dan
data  penelitian, langkah

selanjutnya adalah menyajikan data tersebut.

konsep

mereduksi

Penyajian data dalam penelitian dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti
tabel, grafik, diagram, gambar, dan lainnya.
Penyajian data merupakan mekanisme yang
digunakan dalam laporan penelitian untuk
menyajikan rangkaian angka numerik agar
mudah dipahami. Penyajian data tentang
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita diarahkan agar data hasil reduksi
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dapat terorganisir dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga lebih mudah dipahami.
Langkah ini membantu penulis memahami
situasi dan merencanakan langkah-langkah
penelitian selanjutnya. Dalam proses ini,
penulis berupaya menyusun data yang
relevan sehingga membentuk informasi yang
dapat disimpulkan dan memiliki makna
khusus. Proses tersebut melibatkan tampilan
data serta pembentukan hubungan antar
fenomena untuk memberikan pemaknaan
terhadap apa yang sebenarnya terjadi dan
tindakan apa yang perlu diambil untuk
mencapai tujuan penelitian.
3. Menarik kesimpulan

Kesimpulan
kualitatif membawa temuan baru yang

dalam penelitian
belum pernah ada sebelumnya. Temuan
tersebut dapat berupa deskripsi
gambaran yang lebih jelas mengenai suatu

atau

objek yang sebelumnya masih samar. Selain
itu, kesimpulan juga bisa berupa identifikasi
hubungan kausal, perumusan hipotesis, atau
pengembangan teori. Dalam  menarik
kesimpulan, penting untuk memastikan
kesesuaian dengan data lapangan dan
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten, sebagaimana disebutkan oleh
Sugiyono (2012:252). Proses ini melibatkan
pencarian makna dari data yang terkumpul,
tafsiran, penyajian argumen, perbandingan
data,

antara komponen-komponen yang

dan pengidentifikasian hubungan
ada.
Kesimpulan penelitian ini didasarkan pada
hasil analisis tes dan wawancara.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Toma dengan melibatkan subjek
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penelitian berupa 21 siswa kelas VIIL
Sebelum melaksanakan penelitian,
terlebih  dahulu melakukan
persiapan seperti menyusun kisi-kisi tes,
naskah soal dan kunci jawaban tes serta
pedoman wawancara. Setelah itu, peneliti

peneliti

melakukan validasi instrumen penelitian
dengan melibatkan 3 orang validator, di
adalah dosen Pendidikan
Matematika. Hasil dari validasi ini
menyimpulkan bahwa tes dan pedoman
wawancara yang disusun oleh peneliti

antaranya

layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Adapun kategori hasil tes
kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa yang disajikan pada
tabel berikut:
Tabel 2. Kategori Nilai Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Jumlah
kategori Nilai Siswa  Persentase
Tinggi 76—100 4 19%
Sedang  35-76 12 57%
Rendah

0-35 5 24%
sumber: peneliti 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas,
bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
pada kategori rendah sebesar 24% (5
orang), kategori sedang sebesar 57% (12
orang), kategori tinggi sebesar 19% (4
orang). Jadi, dari data tersebut dapat
disimpulkan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa lebih dominan
berkategori sedang. Berdasarkan temuan
penelitian, maka akan dibahas kesalahan
siswa  ditinjau  dari

menunjukkan

kemampuan

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

pemahaman konsep siswa SMP Negeri 1
Toma.

. Analisis kesalahan dengan kemampuan

pemahaman konsep tinggi
Berdasarkan temuan penelitian,
hasil pengerjaan siswa dan wawancara
peneliti subjek
bahwa siswa

dengan penelitian

menunjukkan dengan
kemampuan pemahaman konsep tinggi
melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan  soal cerita SPLDV.
Kesalahan tersebut dapat dikategorikan
menjadi tiga indikator, yaitu kesalahan
konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan
operasi.

Siswa dengan kemampuan
konsep  tinggi  dapat
menyelesaikan soal dengan benar, akan

pemahaman

tetapi proses yang mereka gunakan
kurang Subjek dalam
menyelesaikan soal hampir semua benar
akan tetapi ada sebuah soal, pada proses
pengerjaan ada 1

benar.

langkah  yang
dilewatkan yaitu dalam menyatakan
ulang setiap konsep terlihat siswa tidak
menuliskan data yang diketahui dan
ditanyakan. Hal ini dikarenakan subjek
terlalu percaya diri dan tergesa-gesa
sehingga lupa bahwa menuliskan data
yang  diketahui  dan  ditanyakan
merupakan  detail = penting dalam
menyelesaikan  soal  cerita  untuk
penyelesaian lebih lanjut. Hamzah Upu,
dkk (2022) bahwa “Faktor utama yang
sering menyebabkan kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal, antara lain,
disebabkan oleh kurangnya ketelitian dan
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal”.
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Subjek dalam menyelesaikan soal
melakukan kesalahan prinsip yaitu pada
saat mengaplikasikan suatu  objek
menurut sifat tertentu pada soal SPLDV
dimana pada pengerjaan soal, siswa salah
ketika memisalkan variabel, sehingga
siswa tidak mampu menyelesaikan soal.

. Analisis kesalahan dengan kemampuan
pemahaman konsep sedang

Berdasarkan temuan penelitian,
hasil pengerjaan siswa dan wawancara
peneliti dengan subjek penelitian yang
memiliki
konsep sedang menunjukkan adanya
kesalahan dalam menyelesaikan soal
cerita SPLDV. Kesalahan tersebut dapat
dikategorikan ke dalam tiga indikator,
yaitu kesalahan konsep, kesalahan
prinsip, dan kesalahan operasi.

kemampuan  pemahaman

Siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep sedang dapat
menyelesaikan soal dengan benar, namun
demikian, proses yang mereka gunakan
cenderung  kurang  tepat.
menjawab  soal, siswa
beberapa kesalahan, terutama dalam hal
kesalahan konsep dan prinsip. Untuk
kesalahan konsep dalam mengaplikasikan
suatu objek menurut sifat tertentu pada
soal SPLDV siswa tidak melakukan
pemisalan  terhadap
diketahui dan ditanyakan kemudian
siswa juga tidak menerapkan langkah-
langkah
SPLDV. Lalu untuk kesalahan prinsip
dalam mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep yaitu siswa
siswa tidak dapat menentukan salah satu
variabel yang ditanyakan, sehingga siswa

Dalam
melakukan

variabel  yang

untuk  menyelesaikan  soal
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tidak mampu menjawab pertanyaan yang
terdapat dalam soal. Hal ini disebabkan
karena siswa belum mampu memahami
konsep variabel, metode eliminasi dan
subtitusi. Sejalan dengan pendapat Aris
Arya Wijaya dan Masriyah (2013) bahwa
“Faktor penyebab siswa
kesalahan adalah lemah tentang konsep
variabel, metode eliminasi dan subtitusi”.

Kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dengan pemahaman konsep tinggi
dan sedang sama, yaitu kesalahan konsep
dan kesalahan prinsip. Namun, intensitas
terjadinya lebih  banyak
dilakukan oleh siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep sedang.

melakukan

kesalahan

. Analisis kesalahan dengan kemampuan

pemahaman konsep rendah

Berdasarkan temuan penelitian,
hasil pengerjaan siswa dan wawancara
peneliti dengan subjek penelitian yang
memiliki ~ kemampuan  pemahaman
konsep sedang menunjukkan adanya
kesalahan dalam menyelesaikan soal
cerita SPLDV. Kesalahan tersebut dapat
dikategorikan ke dalam tiga indikator,
yaitu  kesalahan konsep, kesalahan
prinsip, dan kesalahan operasi.

Siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep rendah,
menyelesaikan soal cerita pada materi
SPLDV, sebagian besar memberikan
jawaban yang tidak tepat. Hampir di
semua aspek, terdapat kesalahan dalam
mencapai indikator
pemahaman konsep. Kesalahan tersebut
melibatkan berbagai aspek, mulai dari
kesalahan konsep dalam memahami soal,

dalam

kemampuan

10
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kesalahan dalam menuliskan data yang
diketahui dan data yang ditanyakan,
hingga kesalahan dalam membuat model
matematika dari suatu permasalahan.
Subjek  kesulitan dalam memahami
informasi yang diberikan dalam soal
cerita sehingga menghasilkan persamaan
yang salah, kurang pengertian terhadap
konsep dasar SPLDV sehingga tidak
dapat membuat model matematika dari
soal cerita. ~ Pendapat Fajar Ahmad
Nugroho (2017) yang menyatakan bahwa
"Faktor = penyebab
melibatkan kurangnya pemahaman siswa
terhadap informasi dalam soal, kurangnya
ketelitian siswa, serta ketidakmampuan
siswa dalam mentransformasikan soal
menjadi kalimat matematika atau model
matematika" sejalan dengan temuan
dalam penelitian ini.

Siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep rendah melakukan
indikator,
termasuk kesalahan konsep, prinsip, dan
operasi. Kesalahan konsep terjadi karena
mereka salah memahami soal, sehingga
data yang diketahui dan ditanyakan tidak
sesuai dengan informasi pada soal.
Kesalahan prinsip muncul karena mereka
tidak dapat
eliminasi dan substitusi dengan tepat.
Kesalahan operasi terjadi karena mereka
salah melakukan operasi perkalian dan
kebingungan dalam membedakan operasi
penjumlahan dan pengurangan.

kesalahan siswa

kesalahan dalam semua

menggunakan metode

D. Penutup

Berdasarkan analisis dan pembahasan

mengenai  kesalahan siswa dalam
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menyelesaikan soal cerita SPLDV dengan
mempertimbangkan pemahaman konsep,
dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri
1 Toma, siswa melakukan kesalahan
konsep, prinsip, dan operasi. Hasil tes
menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
dianggap sedang, dengan 24% (5 orang)
memiliki kemampuan rendah, 57% (12
orang) memiliki kemampuan sedang, dan

bahwa

19% (4 orang) memiliki kemampuan
tinggi.

Berikut adalah beberapa saran
yang dapat peneliti sampaikan:

1. Siswa diharapkan untuk melakukan
perbaikan terhadap kesalahan yang
terjadi dengan cara melatih diri agar
lebih teliti dalam membaca soal,
khususnya soal cerita. Selain itu,
dianjurkan agar  meningkatkan

pemahaman konsep terhadap materi

SPLDV.

2. Guru disarankan untuk
memperhatikan ~ kesulitan  yang
dihadapi siswa dengan tujuan
membantu  mereka  mengurangi

kesalahan yang serupa. Hal ini dapat
dilakukan dengan memastikan bahwa
siswa memiliki pemahaman yang
kuat terhadap konsep dasar serta
memilih strategi pembelajaran yang
menarik untuk
pemahaman konsep siswa.

meningkatkan

3. Bagi peneliti lain yang berkeinginan

untuk meneliti topik yang sejalan
dengan penelitian ini, diharapkan
dapat menggunakan penelitian ini
sebagai acuan dan referensi.
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